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HUBUNGAN ANTARA KEBERSYUKURAN DENGAN KEBAHAGIAAN

PADA MAHASISWA UNIVERSITAS ISLAM RIAU DI MASA PANDEMI

Istigh Vany
178110060
FAKULTAS PSIKOLOGI

UNIVERSITAS ISLAM'RIAU

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan kebersyukuran
dengan kebahagiaan pada mahasiswa Universitas Islam Riau di masa pandemi.
Penelitian ini terdapat 110 sampel mahasiswa Universitas Islam Riau yang
berpartisipasi dan dipilih dengan menggunakan motode Cluster Random Sampling.
Kaidah pengumpulan data pada penelitian ini dengan menggunakan skala
kebahagiaan yang disusun oleh Ananda (2021) dan skala Kebersyukuran yang
disusun oleh Surya (2018) dimana kedua skala tersebut telah dimodifikasi oleh
peneliti. Analisis data yang digunakan pada penelitian ini yakni analisis korelasi
Spearman Ranmk’s dan menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,684 dengan nilai
signifikasi 0,000 (p<0,05). Hasil'dari ‘penelitian-ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan dengan arah yang positif antara kebersyukuran dan
kebahagiaan pada mahasiswa dimasa pandemic. Artinya, bahwa semakin tinggi
tingkat kebersyukuran maka semakin .tinggi kebahagiaan dan begitu juga
sebaliknya. Sumbangan = efektif penelitian ni sebesar 49% yang artinya
kebersyukuran memberikan sumbangan sebesar 49% terhadap kebahagiaan.

Kata kunci : Kebersyukuran, Kebahagiaan; Mahasiswa.
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BAB |

PENDAHULUAN

kerugian

Hampir se
perubahan
Berbag

dihentikan.

Setiap individu pasti menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya dan
kebahagiaan menjadi salah satu bagian penting dalam kehidupan. Kebahagiaan
bersifat subjektif, lantaran setiap individu mempunyai standar kebahagiaan yang
berbeda sesuai dengan kebutuhannya masing -masing. Individu yang merasa

Bahagia akan merasa sejahtera dan ketenangan lahir dan bathin.



Menurut Tamir (2017) kebahagiaan adalah sesuatu yang tumpang tindih atau
saling melengkapi, misalnya merasakan perasaan yang positif seseorang yang dapat
memenuhi kebutuhan dasar dalam hidup, hal ini juga menunjukkan efek positif.
selanjutnya kebahagiaan merupakan cerminan-perasaan baik. tentang diri sendiri,
merasa_puas dengan semua kebutuhan dasar hidup, dan menikmati hidup atau
merasa puas.

Kebahagiaan sangat penting bagi setiap orang, juga bagi mahasiswa, baik itu
dalam pertemanan, keluarga atau ketika proses menuntut ilmu. Kebahagiaan itu
sendiri memiliki banyak manfaat baik bagi kehidupan mahasiswa seperti dalam
kehidupan sosial. Orang yang bahagia cenderung mampu mengendalikan dirinya
dan mengatasi situasi negatif, dengan adanya kebahagiaan individu dapat mencapai
apa yang diinginkannya dalam. Mahasiswa yang Bahagia menjadi lebih mudah
ketika harus berhadapan dengan orang lain dan lingkungan barunya. (Cahya, 2018).

Menurut Cahya (2018) mahasiswa termasuk orang yang berada pada fase
perkembangan manusia yakni perkembangan dewasa awal. Pada masa dewasa awal
ini merupakan salah satu tanda bahwa sedang berada dalam masa yang sulit,
mahasiswa mengahadapi masalah.baru‘dandunia baru yang harus dihadapi. Berada
dalam fase transisi, mahasiswa berkewajiban guna menghadapi perubahan yang
telah terjadi. Dimana perubahan yang telah dihasilkan ialah tugas perkembangan
yang seharus ditetapkan dan diselesaikan. Sebagai mahasiswa, seorang yang dapat
mengambil keputusan tentang bagaimana menjalani hidupnya.

Mahasiswa adalah penerus bangsa yang wajib mempersiapkan masa depannya.

Mahasiswa sering dihadapkan pada permasalahan yang tidak sama misalnya ketika



mereka masih menempuh Sekolah Menengah Atas (SMA). Dalam perkuliahan
mereka wajib siap dengan suasana yang tidak sama baik itu cara belajarnya maupun
juga lingkungan yang pastinya tidak sama, misalnya beban akademik yang lebih
berat. Selain permasalahan tersebut, dimasa.sekarang ini yaitu pandemi Covid-19
yang mengharuskan mahasiswa belajar online sehingga dapat menyebabkan
mahasiswa mengalami stress_dan-berdampak pada tingkat kebahagiaan mahasiswa
tersebut.

Menurut - Nariswari (2021) berdasarkan riset yang dilakukan Aulia
Iskandarsyah, M.Psi yang meupakan pakar psikologi medis yakni pada 3.686
responden dari 33 Provinsi di Indonesia yang menghasilkan bahwa sebanyak 23%
melaporkan bahwa orang-orang merasa tidak bahagia.

Penelitian yang dilakukan oleh Rayan (2020) didapatkan hasil bahwa pandemi
Covid-19 memberi pengaruh terhadap kondisi pikologis mahasiswa yakni
menurunnya tingkat kebahagiaan pada mahasiswa, hal ini disebabkan oleh perasaan
jenuh, cemas, takut, kesepian hingga merasa stress.

Menurut Yunus (2021) bahwa dimasa pandemi Covid-19 terjadi lonjakan kasus
bunuh diri di Sulawesi Selatan secara‘drastis: Alasan individu melakukan bunuh
diri bermacam - macam salah satunya adalah merasa tidak bahagia yakni dialami
oleh pelajar berinisial SI di Kecamatan Mamuju Kabupaten Gowa, alasan SI bunuh
diri adalah karena merasa depresi akibat tidak bisa memahami pelajaran yang
dilakukan secara online.

Idris (2021) hasil survei yang dilakukan, menyatakan bahwa pandemi memberi

dampak salah satunya menunjukkan bahwa 56 mahasiswa diantaranya proses



belajar dilakukan secara daring ini dinilai kurang efektif. 23 mahasiswa mengatakan
kurang efektif karena kesulitan mendapatkan sinyal atau jaringan internet. 33
mahasiswa menyatakan bahwa materi yang diberikan oleh dosen lebih sulit
dipahami karena_tidak saling mengenal secara-langsung dan. pengalaman praktik
juga kurang. Adapun masalah lain yang dikeluhkan oleh 7 mahasiswa yakni berupa
masalah ekonemi. Kemudian. mahasiswa dainnya yang berjumlah 35 mahasiswa
juga merasakan efek kebosanan, kurangnya bersosialisasi dengan teman sebaya,
merasa jenuh, merasa waspada serta kesedihan tanpa didasari dengan alasan jelas.
Penelitian yang dilakukan Livana, Mubhin dan Basthomi (2020) menemukan dalam
penelitiannya bahwa wanita berusia sekitar 21 tahun lebih stress dan Sebagian besar
penyebab stress adalah tugas belajar selama pandemic Cowvid 19. Dari hasil
penelitian sebelumnya terlihat bahwa keadaan psikologis mahasiswa pada saat ini
mengalami penurunan kebahagiaan ini merupakan gambaran awal dari kondisi
kebahagiaan mahasiswa yang rendah.

Pramukti, dkk (2020) melakukan penelitian di kalangan mahasiswa di 3 negara
yaitu Thailand, Indonesia dan Taiwan untuk mengkaji respon psikologis terhadap
Covid-19, hasil penelitiannya menunjukkan: bahwa pada mahasiswa Thailand
memiliki tingkat kecemasan yang tinggi, mahasiswa Indonesia merasa dukungan
yang kurang memuaskan dan lebih banyak pikiran untuk melakukan bunuh diri
sedangkan mahasiswa Taiwan yang lebih terpengaruh secara negatif dari informasi
yang dikumpulkan melalui internet dan staf medis.

Berdasarkan survei yang dilakukan penulis pada tanggal 23 Agustus 2021, di

dapatkan hasil bahwa dari 24 responden yang merupakan mahasiswa UIR.



sebanyak 13 responden menjawab bahwa mereka merasa bahagia dengan jumlah
persentase sebesar 54,2%. Adapun alasan responden menjawab bahagia adalah
karena responden menganggap walaupun Kkodisi saat ini sangat berat namun
menyakini bahwa semua yang terjadi adalah terbaik untuknya, masih diberi banyak
nikmat oleh Allah SWT, masih mampu menjalani aktivitas secara baik meski ada
sedikit kesulitan, masih bisa berkumpul-dengan keluarga, merasakan masakan yang
enak, dikelilingi sama orang tersayang dan diberi kesehatan.

Kemudian 11 responden menjawab bahwa mereka merasa tidak bahagia di
kondisi saat Ini dengan junlah persentase sebesar 45,8%. Adapun alasan responden
menjawab tidak bahagia adalah karena responden menganggap keadaan sekarang
menjadi penghalang untuk bertemu dengan orang lain karena banyaknya masalah
yang dialami hingga saat ini yakni tidak bisa fokus untuk menyelesaikan skripsi,
sejak adanya pandemi, meyelesaikan skripsi menjadi terhambat karena sulit
menemui dosen pembimbing dan urusan sedikit terhambat, banyaknya tekanan baik
dalam kuliah maupun lainnya, perkuliahan online yang sangat menyiksa, merasa
saat ini tidak ada yang perduli dan harus memikul beban sendiri.

Dari jawaban responden diatas dapat disimpulkan bahwa dimasa pandemi ini
mempengaruhi kondisi psikologis pada mahasiswa yakni merasa tidak Bahagia,
namun tidak semua mahasiswa tidak bahagia ini disebabkan karna mahasiswa
tersebut menanamkan rasa kebersyukuran didalam dirinya.

Menurut Pitaloka dan Ediati (dalam Azizah, 2018) bersykur dapat membuat
individu merasa bahagia sehingga tidak merasa kesulitan walaupun kondisi yang

sedang dialami tidak sesuai dengan harapan. Individu yang memiliki pola pikir



untuk terus bersyukur juga cenderung menjadi individu yang bahagia, karena
syukur mampu mengubah mood menjadi lebih baik.

Menurut Emmons dkk (dalam Helwati, 2018) menjelaskan kebersyukuran
adalah suatu perasaan atau pun.bentuk sebuah emosi yang kemudian berubah
menjadi suatu sikap, akhlak yang baik, sifat kepribadian, serta kbiasaan yang akan
mempengaruhi individu agar bereaksi dalam menanggapi suatu keadaan.

Dalam menghadapi permasalahan yang dialami manusia terutama bagi
mahasiswa selain pentingnya faktor kebahagiaan individu, rasa kebersyukuran juga
penting, karena rasa syukur dapat memberikan mahasiswa pandangan yang jauh
lebih positif dan pandangan hidup yang lebih luas, mengenai kehidupan dan
berbagai peristiwa. Dengan adanya rasa kebersyukuran yang.ada di dalam diri
mahasiswa akan memperoleh keuntungan secara emosi dan interpersonal.

Menurut Beni (2018) /mahasiswa yang sangat bersyukur dalam hidupnya
merasa sulit untuk mengeluhkan setiap masalah yang dialaminya, berfikir positif,
dan mengambil pelajaran dari peristiwa atau masalah yang di hadapinya. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa kebersyukuran memegang peran penting dalam
meningkatkan kebahagiaan, karena orang.yang memiliki kebersyukuran yang
tinggi dapat memiliki mentalitas dan emosi yang positif dalam peristiwa yang
pernah dialaminya baik peristiwa positif maupun negatif, mereka dapat mensyukuri
apa yang telah diberikan dan mensyukuri apa yang mereka miliki.

Menurut Emmons dan Shelton (dalam Surya, 2018) rasa syukur menunjukan
kecendrungan individu untuk memandang hidupnya sebagai sesuatu yang bernilai.

Mc.Cullough (dalam Prabowo & Laksmiwati, 2020) seseorang individu yang
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memiliki rasa syukur akan merasakan emosi positif, apabila dibandingkan dengan

rekan atau orang yang kurang bersyukur, individu yang pandai bersyukur

mempunyai kepuasan dan harapan hidup yang lebih besar. Rasa syukur membawa

responden, baik pria maupun wanita, melihat pandemic covid sebagai dorongan
untuk memulai hidup bersih dan bermain dengan keluarga. Banyak yang sudah
mulai mendekatkan diri kepada Tuhan dan memulai semua aktivitas dirumah dan
Sebagian besar responden sangat percaya dan juga percaya akan bahaya Covid 19.

Hal ini sejalan dengan Anggoro dan Widiharso (2010) yang melakukan

penelitian tentang kebahagiaan berdasarkan Indigenous psychology yang
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menemukan bahwa orang Indonesia memaknai peristiwa yang bahagia dalam
kaitannya dengan kelekatan rasa kekeluargaan, yang dinyatakan dalam bentuk

dukungan sebuah materi atau pun non materi dari keluarga terhadap individu disaat

3 ‘ n_spiritual adalah hal
\\\‘ .Qa ' muan atau
dﬂ? keyakinan
bl

agama.

Berdasarka asan dia : W eneliti dengan

mengangkat | gan 2 3 an Kebahagiaan

apakah terdapat hubungan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada

mahasiswa Universitas Islam Riau dimasa pandemi.
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1.4 Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penulis berhadap_penelitian ini memberikan pemahaman serta wawasan di

positif, tentang kebers kebahagiaa s . Penelitian ini
pun menaruh jaran q;l_ : f .. enjalani kehidupan

supaya se
2. Penelitian in , dan keterangan

tentang menge an kebah pandemi.
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BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kebahagiaan

2.1.1 Definisi

konsep yan
setrta kegi

merupakan

Bastaman (2008) mengatakan kalau hidup senang merupakan orang yang
melaksanakan bermacam aktivitas yang menciptakan karya- karya yang berguna,
mempunyai tujuan hidup yang jelas, tingkatan metode berfikir serta berperan

positif, dan berupaya secara maksimal buat meningkatkan kemampuan dirinya yang

meliputi kemampuan raga, mental, sosial, serta spiritual. Karakteristik orang lain

10
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yang merasa hidupnya senang merupakan dengan mempunyai jenis karakter yang

sehat.

makhluk), * dis : ara . ima nya Memanglah
pemaknaa : nasing /3 ividu tentang

kebahagia
Berdasarkan defir eb digan diatas yaitu
Kebahagiaan n an suatu perasaan  posi esenan suasana hati,

ketentraman hidup da ; an se paya untuk perjuangan yang di

diantaranya ialah:

a. Kepuasan terhadap masa lalu
Kepuasan dalam masa lalu dari penerimaan, memaafkan, dan ketenangan,
segala bentuk emosi itu sepenuhnya berkaitan dengan yang pikiran seseorang
mengenai masa lalunya. Emosi positif tentang masa lalu mencakup keringanan,

kepuasan, kedamaian, kebanggaan, dan kesuksesan.

11
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b. Optimisme terhadap masa depan
Optimisme pada masa depan ialah harapan secara umum terhadap sesuatu

yang baik atau pun yang buruk yang akan terjadi di masa mendatang, Emosi atau

energi posmf m ang akan da a. optimisme, harapan,

SOt 'o,.
s
o

kesenngz LNy SiC ensori yang kuat,
bersifat isebut dengan
perasaan positif tentang

masa sekara atan panca indra

Seligman (dalam ‘ punyai faktor yang berbeda
Sy \\‘Q"

yang dapat membawa mereka ke arikut factor-faktor kebahagiaan :

a. Uang

Merupakan suatu kebutuhan dasar yang memang diperlukan oleh setiap orang,
evaluasi seseorang terhadap uang akan menghipnotis kebahagiaan lebih menurut
dalam uang tersebut.

b. Pernikahan

12
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Pernikahan erat kaitannya dengan kebahagiaan, Dengan adanya pernikahan
memberikan banyak keuntungan yang dapat membahagiakan. Pernikahan kadang

kala disebut sebagai perbudakan dan kadang pula dipuji sebagai kesenangan

selamanya.

berdasarka ﬂr nare

Seiring

~
] c;h' sakan individu
Udah, dan‘efek negatif tidak

sedikit men

LA

mengalami

intensitas e

Kepercayaan kepercayaan kepada Tuhan dan ibadah seseorang cenderung
mengarah pada hal-hal positif, orang beragama cenderung hidup lebih optimis dan

memiliki lebih banyak harapan untuk pertumbuhan lebih lanjut.

13
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2.2 Kebersyukuran

2.2.1 Definisi Kebersyukuran

Menurut McCullough dan Emmons (dalam Rachmadi dkk, 2018) menjelaskan

bahwa kebersyukura \ K uatu ‘* i-didalam sebuah
ikatan an terhadap

kebaikan ng individu

A N\

tersebut.

Perilak ur lisan yaitu

U Y

membicara at All3 Ja, S - . ekerja hanya untuk
dan karena a nikmat yang

berada pada mi, 2016).

seseorang untuk memberikan sesuatu Kembali dengan cara yang berbeda. Perasaan
ini bukan sekedar ucapan terimakasih, tapi makna yang lebih dalam serta lebih
berkesan. Emosi yang diungkapkan rasa syukur uumnya akan membuat seseorang
sadar serta menjadi pribadi yang lebih baik. Rasa syukur yang terkait dengan
keyakinan terhadap kasih sayang tuhan yang mana tiada henti dialirkan kepada

semua makhluk-nya.

14
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Berdasarkan definisi kebersyukuran dari beberapa teori diatas yaitu
kebersyukuran adalah bentuk rasa terimakasih atas karunia yang diterima dan suatu

perasaan yang memotivasi seseorang untuk mengembalikan sesuatu dengan

)mponen dari

nen berikut:

berkecukupan didalam hidupnya da iki rasa pemenuhan. Seseorang yang
selalu merasa berkecukupan akan mempunyai perasaan positif. Akan merasa cukup
dengan apa yang dimiliki, puas dengan kehidupan yang dijalani. Keinginan
membantu orang lain yang membutuhkan dan dapat menanamkan keingian untuk

berbagi.

c. Kecendrungan untuk berperilaku positif.

15
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Niat baik terhadap individu atau yang lain, dan kecendrungan dalam
melakukan sesuatu sesuai dengan penghargaan dan niat baik yang dimiliki.

Pemahaman tentang pentingnya bersyukur adalah sifat yang harus dimiliki

individu.

ut berperan

sang pencipta.

spiritual untuk

membesarkan anak, penyediaan-sarana dan fasilitas, beribadah dan tidak

menyakiti orang lain.

f. Munculnya kondisi spiritual yang beragam sehingga membangkitkan keinginan

dalam mendekatkan diri pada Tuhan.

16



2.3 Hubungan Kebersyukuran dengan Kebahagiaan

Sejak berlangsungnya Covid-19 dalam waktu setahun lamanya, kegiatan dan
aktvitas masyarakat dunia menghadapai wabah ini telah mengalami banyak
perubahan, termasuk Indonesia yang masih berjuang untuk melawan pandemi agar

kehidupan bermasyarakat yang normal dapat kembali dilakukan.

Penelitian yang dilakukan oleh Dr. Muhammad Defag Nur Rayan (2020)
didapatkan hasil bahwa pandemi Covid-19 memberi pengaruh terhadap kondisi
pikologis mahasiswa yakni menurunnya tingkat kebahagiaan pada mahasiswa, hal
ini disebabkan oleh perasaan jenuh, cemas, takut, kesepian hingga merasa stress.
Menurut FaktualNews.com perasaan ketidakbahagiaan yang dialami seseorang
individu dipicu oleh perasaan stress, cemas, jenuh, takut hingga merasa kesepian
pada mahasiswa. Sebenarnya untuk bangkit dari keterpurukan individu dapat
menumbuhkan rasa kebersyukuran-di dalam dirinya'karena selain membuat bahagia
bersyukur dapat membuat indvidu lebih tangguh dalam menghadapi pahit manisnya
masalah yang Kita alami disetiap harinya. Kebersyukuran bisa mengubah

pengalaman yang buruk mejadi pelajaran yang berharga.

Sebuah penelitian oleh Mukhlis dan Koentjoro (2015) menyebutkan bahwa
individu yang lebih banyak bersyukur dibandingkan dengan individu yang kurang
bersyukur memperoleh lebih banyak kebahagiaan, kebanggaan, optimisme,
kepuasan hidup, perasaan hati yang positif, puas dalam kehidupan. Berdasarkan
dari penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa individu lebih sedikit mengalami

depresi dan merasa iri hati.
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Beni (2018) mahasiswa yang sangat bersyukur dalam hidupnya merasa sulit
untuk mengeluhkan setiap masalah yang dialaminya, berfikir positif, dan

mengambil pelajaran dari peristiwa atau masalah yang di hadapinya. Oleh karena

apa yang telah

Dari p

kebersyuku

individu aka eni dan ikap be Jr dan Kk agiaan akan muncul

Berdasarkan uraian teori diata a penulis mengajukan hipotesis bahwa
adanya hubungan antara kebersyukuran dengan kebahagiaan pada mahasiswa
dimasa pandemi. Semakin tinggi kebersyukuran maka semakin tinggi kebahagiaan

pada mahasiswa, sebaliknya semakin rendah kebersyukuran maka semakin rendah

kebahagiaan pada mahasiswa.
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BAB 111

METODE PENELITIAN

.\“m“i“‘\ "
,‘ ‘-@

yang disusun oleh Ananda (2021) yang terdiri dari tiga aspek kebehagiaan yang
dikemukakan oleh Seligman yaitu kepuasan masa lalu, optimisme masa yang akan
datang dan kebahagiaan masa saat ini. Semakin tinggi skor skala maka semakin

tinggi kebahagiaan begitu juga sebaliknya.
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3.2.2 Kebersyukuran
Kebersyukuran merupakan perasaan terimakasih yang dirasakan setiap
individu atas suatu kejadian yang menjadi sikap yang akan mempengaruhi individu

dengan

g, terdiri dari

Watkins

3.3 Subjek

3.3.1 Populasi

Islam Riau)

3.3.2 Sampel dalam Penelitian

Bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi disebut
sampel. Menurut Sugiyono (2019) Sampel Dalam Penelitian kuantitatif merupakan
bagian dari jumlah populasi. Sampel yang didapatkan harus representative atau

mewakili sebuah populasi. Dalam menentukan ukuran sampel dari populasi
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sebanyak 23.064 penulis menggunakan rumus Slovin. Berdasarkan hasil

perhitungan jumlah sampel yang sudah ditentukan yaitu sebanyak 100 orang

dengan tingkat kesalahan sebesar 10% (Siregar, 2020). Peneliti menambah lagi

sampling dipakai buat memastikan sampel jika objek yang bakal di uji atau pun
sumber data yang sangat besar, misalnya masyarakat dari suatu kota, daerah, atau
pun kelurahan. Untuk memastikan subjek yang mana untuk dijadikan sumber data
hingga dilakukan pengambilan sampel di dalam penelitian ini secara bertahap.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara dua tahap berdasarkan

9 fakultas, yaitu:
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1. Tahap pertama, penulis membuat 9 gulungan kertas yang berisi 9 Fakultas,
setelah itu dikocok dan penulis mengambil 4 kertas. Kertas tersebut berisi 4

Fakultas yaitu: Fakultas Ekonomi, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan,

Fakultas IImu - Politik, Fak

‘!’ ““““‘ .Qa isi masing—-

ity program studi

penulis membuat

mengam 3 s yai ogram s 8 Bahasa Inggris,

untuk Fakuta i i ngan kertas dari

peneliti pilih secara random dapat dilihat pada tebel 3.1 sebagai berikut:
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Tabel 3.1

Selembaran Mahasiswa

Fakultas Program Studi Jumlah Jumlah
i Sampel

alam penelitian ini
adalah memakai ska ‘ : uran ialah cara yang
dipakai seba ujuka 3 @ je eknya. interval yang ada

didalam alat ukur, s abila ale IS atau digunakan dalam

permasalahan yang terjadi (Sugiyono, 2019). Skala dalam penelitian ini
menggunakan intelval 1-4 dengan rincian penelitian yang diberikan adalah sebagai
berikut: penilaian untuk respon terhadap pernyataan positif (Favorable): Sangat
Sesuai (SS) dengan nilai 4, Sesuai (S) 3, Tidak Sesuai (TS) 2, Sangat Tidak Sesuai
(STS) 1. Respon terhadap pernyataan negatif (Unfavorable). Sangat Sesuai (SS)

dengan nilai 1, Sesuai (S) 2, Tidak Sesuai (TS) 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) 4.
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3.4.1 Skala Kebahagiaan
Skala kebahagiaan ini disusun berdasarkan aspek kebahagiaan yang disusun

oleh Seligman (dalam Surya, 2018) dengan tiga kategori yaitu kepuasan terhadap

pada masa sekarang.

h“% .'9 put i
%
dengan ju : ri pe / asil uji reliabilitas

diperoleh &

distribusi a
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Tabel 3.2
Blue Print Skala Kebahagiaan sebelum Try Out

Aspek indikator No. aitem jumlah

Kebahagiaan
masa sekarang

2.) Merasakan 9,2 21 3
kenikmatan indrawi

3.) Merasakan
kenikmatan dengan
bersifat kognitif 19,25 2

Total 23 9

32
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3.4.2 Skala Kebersyukuran
Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala kebersyukuran yang

disusun oleh Fitzgerald dan Watkins (dalam Ratih, 2015). Dengan tiga kategori: (a)

memiliki rasa apre pan (c) kecendrungan

untuk he k ‘ ‘ !M\“‘ .&$ oba terdiri

dari 30 able-b d J erjumlah 18
butir.

Skala h aitem sesuai
dengan jud uji reliabilitas
diperoleh a n terlihat pada
tabel beriku
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Tabel 3.3
Blue Print Skala Kebersyukuran Sebelum Try Out

Kompo  Jenis Indikator No. Aitem Jum
Nen Fav  Unfav lah
rasa Transpe - 1
apresias  song
i
2
4
1
1
11,12 3
Perasaa  Tran: ' | puas den : ) . 15,16 3
n positif s Sense Y
terhada 4
P
kehidup
an
1
Kecend 2
rungan
untuk 4
bertind
ak
positif.
Personal 1.)Membantu orang lain sebagai 30 29,28 3
bentuk terima kasih.
2.)Membalas kebaikan orang lain - 26 1
sebagai bentuk apresiasi.
Total 12 18 30
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3.5 Validitas dan Reliabilitas
3.5.1 Validitas

Pengujian validitas dilaksanakan guna memperlihatkan keabsahan dari

pengukuran (/ ji validitas iaan dan skala

kebersyuku
yang mele sengujian pada kelayake S me enilaian dari expert

judgment.

3.5.2 Reliabi

‘ﬁh' emberikan hasil yang relatif
)

tidak berbeda jika dilakt war, 2012) Uji reliabilitas

0. .»
q LA\
dalam pada penelitian ini mengg us formula alpha cronbach. (Azwar,
2012) Reliabilitas merentang antara 0 sampai 1,00. semakin tinggi koefisien

mendekati angka 1,00 berarti reliabilitas alat ukur semakin tinggi.

Sebelum alat ukur digunakan untuk penelitian, maka melakukan tryout atau uji
coba lebih dahulu. Proses try out ini dilaksanakan agar mengetahui apakah alat ukur
yang digunakan layak. Kriteria yang akan dipilih berlandaskan dari indes daya

diskriminasi aitem sebesar > 0,30, akan tetapi apabila jumlah butir yang lolos belum
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mencukupi jumlah yang diharapkan, sehingga ketetuan tersebut dapat diturunkan

sedikit menjadi > 0,25 maka butir yang diinginkan tercapai (Azwar, 2012).

Hasil uji reliabilitas skala kebahagiaan menunjukkan koefisien reliabilitas
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Tabel 3.4
Blueprint Skala Kebahagiaan Penelitian Sesudah Try Out

Aspek indikator No. aitem jumlah
Kepuasan akan 1
masa |

Kebahagiaan

masa sekarang ;
2.) Merasakan 9 21 2
kenikmatan indrawi.
3.) Merasakan 19 1

kenikmatan dengan
bersifat kognitif.

Total 18 3 21

Berdasarkan hasul uji reliabilitas coba skala kebersyukuran, maka didapatkan

nilai koefisien sebesar 0,923 dengan aitem nomor 25 memiliki koefisien korelasi <
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025 sehingga aitem dinyatakan gugur dan dilakukan pengujian lagi dan koefisien

reliabilitas meningkat menjadi 0,928.

Tabel 3.5

on

=

A Y 2

Perasaa

n positif
terhada 18,13,1 4
p 7
kehidup
an
14 1
Kecend Transper 3.)Melak 23 24 2
rungan  sonal wujud syukur-kepada tuhan.
untuk 4.)Menjalankan kegiatan sebaik 27,2 3
bertind mungkin sebagai bentuk rasa 1,22
ak terimakasih kepada tuhan.
positif.
Personal 3.)Membantu orang lain sebagai 30 29,28 3
bentuk terima kasih.
4.)Membalas kebaikan orang lain - 26 1
sebagai bentuk apresiasi.
Total 12 18 30
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3.6 Metode Analisis Data
Data kuantitatif ini dikenal sebagai penelitian analisis statistik dimana data

tersebut berhubungan dengan angka. Analisis data pada penelitian kuantitatif

a-data didasari-p sponden dan variabel,

LS S '@%
£ Sis data yang

onden, dan

3.6.1UjiN
Menur ar, 2( ] litas dile u apakah skor

dan variabel ya - : dist ak. Suatu data

antara variabel bebas (independen variabel terikat (dependent) apakah
mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Apabila nilai signifikansi (p) dari nilai
F (Linearity) > 0,05 maka variabel bebas dengan variabel terikat mempunyai
hubungan yang linear, namun jika nilai signifikasi (p) dari nilai F (Linearity) < 0,05

maka variabel bebas dengan variabel terikat tidak mempunyai hubungan yang

linear.
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3.6.3 Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunkaan pada penelitian ini memakai analisis korelasi

Spearman Rho. Analisis yang dikerjakan sehingga mendapati hasil dari hubungan
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Prosedur Peneli

2021 peneliti meminta izin penelitian dengan Nomor Surat 958/E-UIR/27-

F.Psi/2021 di prodi Ilmu Hukum.

Adapun skala penelitian disusun dalam bentuk google from hal ini dilakukan
untuk mempermudah peneliti mendapatkan responden yang dibutuhkan dimasa-

masa pandemi Covid-19 saat ini demi menjaga protokol kesehatan.
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4.1.2 Pelaksanaan Penelitian

Pada tanggal 30 Agustus 2021 peneliti menyebarkan 21 aitem kebahagiaan dan

29 aitem kebersyukuran melalui google from yang dibagikan kepada mahasiswa

yang sudah

4.2 Hasil Pe
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Table 4.1

Data Demografi F %
Jenis Kelamin Laki -Laki 26 23,6
Perempuan 84 76,4

Usia (Tahun

9
22,7
19,1
37,3
20,0

Penelitian in 7@ /ersitas jumlah sampel 110

jumlah perempuan dibanding laki- laki dengan nilai sebanyak (76,4%),berusia 21
Tahun (39,1%), dimana ditunjukan bahwasanya mahasiswa pada program studi
Pendidikan Bahasa Inggris lebih banyak mengisi skala peneliti (41,8) dan semester
7 paling banyak mengisi skala (37,3) untuk agama Islam yang paling banyak

mengisi skala (95,5%).
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4.2.2 Deskriptif Data Penelitian

Adapun hasil penelitian lapangan mengenai hubungan kebersyukuran dan

kebahagiaan pada mahasiswa dimasa pandemi. Kemudian setelah dilakukan

0 ungkinkan
Jipotetik)

Mean SD
52,5 10,5

yakni sebesar 52,5 dengan standar deviasi (SD) sebesar 10,5. Lalu pada variabel
Kebersyukuran (X) diperoleh rata-rata (mean) dengan nilai 72,5 dan standar deviasi

(SD) senilai 14,5.

Selanjutnya skor kebahagiaan dengan kebersyukuran dibuat katgorisasi.
Tujuan dari kategorisasi ini ialah untuk melihat pengelompokkan secara terpisah

lalu secara berjenjang dengan menggunakan dimensi yang diukur.

37



N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(

ISIIATU

nery wejsy sej

Pengelompokkan ini berdasarkan pada hasil skor hipotetik pada tabel 4.2 diatas.

rumus kategorisasi dapat dilihat pada tabel 4.3 dibawah ini:

Rentang
Kategori %
Sangat Tinggi 47,3%
Tinggi 57,75 < X < 68,25 56 50,9%
Sedang 47,25 <X <57,75 2 1,8%
Rendah 36,75 <X <47,25 0 0
Sangat Rendah X <36,75 0 0

Berdasarkan kategorisasi subjek skala kebahagiaan yang tertera pada tabel

4.3 diatas, diketahui bahwa responden penelitian memiliki skor pada kategori tinggi
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yakni sebanyak 56 reponden dari 110 responden atau sebesar 50,9% lalu pada
kategori sangat tinggi sebanyak 52 responden atau sebesar 47,3%.

Tabel 4.5

' an kategorisasi subje
.—L‘. -

4.3 Hasil Analisis Data

4.3.1 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang diteliti berdistibusi
normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini peneiti menguji kedua variabel yaitu
variabel kebahagiaan dan kebersyukuran yang dianalisis menggunakan bantuan

program SPSS versi 20. Dapat dilihat berdasarkan nilai p dari nilai (Kolmogorov-
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Smirnov) > 0,05 sehingga dapat dikatakan bahwa data berdistibusi normal, namun

sebaliknya jika nilai p <0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Siregar, 2020).

Berdasarkan analisis data yang dilakukan maka didapatkan hasil table 4.6 berikut

mendapatka
mendapatk ai singnifikansi sebes 48 (p artinya dari kedua
variabel yaitl <€ an Va an.tidak berdistribusi

normal.

menggunakan signifikansi (p) da linearity) < 0,05 sehingga terdapat
hubungan yang linear antara variabel kebersyukuran dengan kebahagiaan. Namun
ketika signifikansi (p) dari nilai F (linearity) > 0,05 maka hubungan antara variabel
bebas dan variabel terikat tidak linear. Berdasarkan hasil uji linearitas yang sudah

dilakukan terdapat nilai F (linearity) sebesar 105,512 dengan nilai p sebesar 0,000

(p < 0,05). Kemudian berdasarkan hasil uji linear yang sudah dijelaskan diatas
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dapat disimpulkan bahwa variabel kebersyukuran dengan kebahagiaan memiliki

hubungan yang linear. Hal ini sesuai dengan hasil table 4.7 berikut ini:

Tabel 4.7

hubungan yz

waLNANYE

Analisis ya

Berdasarkan

.3\?\"*\3
=
2 .

“e

| S
«Q
D
sY]
S
(o8
°
@D
=
o
@D
=

nilai koefisie

masa pademi. nila

< 0,05) Hal ini menu : .po f yang signifikan antara

Qa\\\‘l

kebersyukuran dengan kebahagia nggi kebersyukuran maka semakin
tinggi kebahagiaan pada mahasiswa dimasa pandemi. Begitu pula sebaliknya
semakin rendah kebersyukuran maka semakin rendah kebahagiaan pada mahasiswa

dimasa pandemi. Berdasarkan uji analisis dapat dikatakan bahwa hipotesis dalam

data penelitian ini diterima.
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4.4 Pembahasan

Berdasrkan data hasil dari analisis dengan menggunakan Teknik spearman
rank order diketahui bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara
kebersyukuran dengan kebahagiaan pada mahasiswa dimasa pandemi. Dimana
ditunjukkan dengan nilai korelasi (r) = 0,684 kemudian nilai signifikan dari kedua
variabel sebesar 0,000 (p<0,05): &yang artinya.semakin tinggi kebersyukuran maka
semakin tinggi kebahagiaan pada mahasiswa dimasa. pandemi. Begitu pula
sebaliknya semakin rendah kebersyukuran maka semakin rendah kebahagiaan pada

mahasiswa dimasa pandemi.

Dari hasil penelitian diatas, hal ini sejalan dengan hasil penelitian Prabowo dan
Laksmiwati (2020) terdapat korelasi antara kebersyukuran dengan kebahagiaan
mahasiswa jurusan Psikologi Universitas Negeri Surabaya dengan nilai r sebesar
0,859 (r = 0,859).dengan nilai‘signifikan sebesari0,000 (p < 0,005). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada korelasi positif yang signifikan antara rasa syukur dan
kebahagiaan pada mahasiswa jurusan Psikologi Universitas Negri Surabaya. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa jurusan Psikologi Universitas
Negri Surabaya termasuk kedalam kategori sangat kuat untuk rasa syukur dengan

kebahagiaan.

Selanjutnya pada Penelitian yang dilakukan oleh Surya (2018) terdapat korelasi
yang signifikan dengan hubungan positif antara kebersyukuran dengan kebahagiaan
pada remaja akhir dengan nilai r sebesar 0,529 dengan nilai (p) 0,000 (p<0,01).
Penelitian Lubis (2019) terdapat hubungan yang signifikan antara syukur dengan

kebahagiaan pada remaja dengan nilai Nilai siginifikasi yang dihasilkan adalah
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0,008 yang merupakan nilai tersebut dibawah o = 0,05 atau 5%. Menurut Kristanto
(2016) orang yang bersyukur memiliki hidup yang positif, di karenakan rasa syukur

yang dimiliki adalah bentuk kebahagiaan yang berkaitannya dengan kesejahteraan.

Berdasarkan uraian diatas, dapat dipahami bahwa “seseorang dapat ditemtukan
oleh faktor internal dan eksternal”. Peristiwa yang paling dominan membuat
seseorang bahagia adalah keluarga sebesar '34,9%@peristiwa tersebut antara lain;
kebersamaan, anggota keluarga yang harmonis, anggota keluarga yang baik,
peristiwa mencintai dan dicintai, diterima dan menerima, dan faktor ekonomi
(Oetami & Yuniarti, 2011). Hal ini sejalan dengan Anggoro dan Widiharso (2010)
yang melakukan penelitian tentang kebahagiaan berdasarkan Indigenous
psychology yang menemukan bahwa orang Indonesia memaknai peristiwa yang
bahagia dalam kaitannya dengan kekeluargaan, dinyatakan dalam dukungan baik
materi maupun non materi dari-keluarga saat melakukan aktivitas. jadi bagi orang
Indonesia, kebutuhan spiritual adalah hal yang membahagiakan yang berhubungan
dengan proses pertemuan atau pemenuhan tujuan individu, seperti kegiatan yang

mencerminkan keyakinan agama.

Menurut Beni (2018) mahasiswa yang sangat bersyukur dalam hidupnya
merasa sulit untuk mengeluhkan setiap masalah yang dialaminya, berfikir positif,
dan mengambil pelajaran dari peristiwa atau masalah yang di hadapinya. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa kebersyukuran memegang peran penting dalam
meningkatkan kebahagiaan, karena orang yang memiliki kebersyukuran yang

tinggi dapat memiliki mentalitas dan emosi yang positif dalam peristiwa yang
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pernah dialaminya baik peristiwa positif maupun negatif, mereka dapat mensyukuri

segala sesuatu yang diberikan dan mensyukuri segala yang di miliki.

Berdasarkan data penelitian menunjukkan bahwa adanya hubungan positif

mahasiswa ‘Univ 3 a ak-menggambarkan
keadaan mahasis itas Islam Rié analisis data tidak
berdistribus pa iabel. Jalam penelitian ini

peneliti men
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BAB V

PENUTUP

hubungan yang = : pepada mahasiswa
dimasa pande gga ak aka semakin tinggi

kebahagia : . _' a sebalil w kebersyukuran

tinggi agar selalu bahagia. Cara yang bisa dilaksanakan yakni dengan menerima
secara ikhlas setiap peristiwa atau kejadian dengan mengutamakan pandangan yang
positif, melakukan segala kegiatan yang bersifat positif meliputi seperti berbagi
dengan orang yang membutuhkan, meningkatkan Ibadah. Supaya kita memperoleh
kebahagiaan sehingga semuanya akan terasa lebih mudah.

2. Kepada Peneliti Selanjutnya
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Di harapkan peneliti selanjutnya untuk menambah jumlah sampel yang lebih
banyak, agar data berdistribusi normal dan menghasilkan penelitian yang maksimal,
serta peneliti disarankan untuk melibatkan variabel-variabel lainnya, agar bisa

rasa
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